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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

persepsi guru dalam menghadapi AKM tahun 2021 dan 

untuk mengetahui kesiapan dalam menghadapi AKM. 

Penelitian ini mengguanakn metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 23 Batara Kota Palopo. 

Penelitian dilakukan di SD 23 Batara didasarkan atas 

informasi bahwa guru  bahwa pernah mengikuti 

pertemuan tentang pembahasan AKM di Kota Palopo. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru sudah 

memahami AKM dilihat dari kemampuan guru membuat 

komponen-komponen dalam penyusunannya. Kesiapan 

guru juga sudah cukup dalam menghadapi AKM tahun 

2021. 

 

Abstract:  This study aims to determine the teacher's 

perception in facing the AKM in 2021 and to determine the 

readiness to face the AKM. This research uses a descriptive 

method. Data collection techniques used in this study were 

observation, interviews and documentation. This research 

was conducted at SD 23 Batara Palopo City. The research 

was conducted at SD 23 Batara based on information that 

SD 23 Batara teachers had attended a meeting on the 

discussion of AKM in Palopo City. The results showed that 

teachers already understood the AKM seen from the 

teacher's ability to make components in its preparation. 

Teacher readiness is also sufficient in facing the AKM in 

2021 
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Pendahuluan 

Kurikulum pendidikan di indonesia 

mengalami perubahan dan perbaikan setiap 

tahunya. Hal ini dilakukan agar pendidikan di 

indonesia mengalami peningkatan yang lebih 

baik agar dapat menghasilkan sdm yang 

bermutu dan dapat bersaing di dunia kerja. 

Kurikulum 2013 selalu mengalami perubahan 

baik dari segi perangkat pembelajaran, proses 

dan penilaian pembelajaran. Pendidikan di 

indonesia saat ini telah membuat sebuah 

program merdeka belajar yang bertujuan 

untuk memberikan suasana belajar yang 

bahagia baik bagi guru maupun bagi siswa. 

Merdeka belajar merupakan salah satu upaya 

kemerdekaan dalam berfikir dan berekspresi. 

Kebijakan pendidikan merdeka belajar 

merupakan program yang digulirkan oleh 

nadiem anwar makarim sebagai menteri 

pendidikan dan kebudayaan pada awal era 

kepemimpinannya sejak dilantik 23 oktober 

2019. Berdasarkan pidato beliau, latar 

belakang digulirkan kebijakan merdeka 

belajar ini adalah banyaknya masyarakat yang 

mengeluh dengan sistem pendidikan nasional 

yang telah dan sedang berlaku, banyak 

peserta didik yang sudah ditetapkan nilai 

Ujian Nasional (UN) yang diraihnya sebelum 

proses UN berlangsung (Kusumaryono, 2020). 

Kebijakan pendidikan merdeka belajar 

merupakan program yang digulirkan oleh 

nadiem anwar makarim sebagai menteri 

pendidikan dan kebudayaan pada awal era 

kepemimpinannya sejak dilantik 23 oktober 

2019. Berdasarkan pidato beliau, latar 

belakang digulirkan kebijakan merdeka 

belajar ini adalah banyaknya masyarakat yang 

mengeluh dengan sistem pendidikan nasional 

yang telah dan sedang berlaku, banyak 

peserta didik yang sudah ditetapkan nilai un 

yang diraihnya sebelum proses un 

berlangsung (kusumaryono, 2020). 

Berdasarkan konfirmasi dari direktur 

jenderal guru dan tenaga kependidikan 

kemendikbud supriano, esensi dari kebijakan 

merdeka belajar menurut nadiem diantaranya 

adalah ketentuan yang harus dipenuhi dalam 

kompetensi ketercapaian peserta didik 

melalui belajar yang dilaluinya hingga sesuai 

dengan undang-undang. Interpretasi yang 

diberikan sesuai dengan penilaian pihak 

sekolah atau guru, dimana guru lebih dekat 

dengan peserta didik dan lebih kenal dengan 

kultur kebutuhan pembelajaran yang berlaku 

di daerah dimana guru dan peserta didik 

berada (Purnomo w, 2019).   

Kebijakan merdeka belajar yang digagas 

menteri pendidikan dan kebudayaan, nadiem, 

terdiri atas empat poin. Pertama, ujian sekolah 

berstandar nasional (USBN) ditiadakan, 

program ini dikembalikan kepada kebijakan 

sekolah. Kedua, UN diganti dengan assesmen 

kompetensi minimum (AKM) dan survei 

karakter. Ketiga, tiga belas komponen yang 

terdapat dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) diganti menjadi 3 

komponen. Keempat, peraturan penerimaan 

peserta didik baru (PPDB) yang berorientasi 

pada proporsional (kusumaryono, 2020). 

Seiring perkembangan zaman, 

kemerdekaan belajar ini menjadi suatu hal 

yang menarik dikaitkan dengan teknologi dan 

kecakapan abad xxi. Era globalisasi, 

perkembangan teknologi yang pesat serta 

kebutuhan terhadap profesi menuntut 

permintaan keterampilan yang lebih tinggi 

dan berbeda. Peserta didik dihadapkan pada 

kompetensi dimana mereka memiliki 

kemampuan berpikir kritis atau memecahkan 

masalah, kreatif, mampu berkomunikasi dan 

mampu berkolaborasi (WEF, 2015). 

Asesmen kompetensi minimum 

merupakan salah satu solusi yang akan 

digunakan pada abad XXI. Assesmen 

kompetensi minimum marupakan salah satu 

instrument assessmen nasional kepada 

peserta didik yang bepegangan pada dua 

kemampuan dasar yakni literasi membaca dan 

numerasi. Literasi membaca dan numerasi. 

Literasi membaca menguji kemampuan 

menemukan informasi, proses berfikir dan 
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mengevaluasi. Numerasi menguji kemampuan 

mengembangkan proses berfikir atau proses 

kognitif yang meliputi konowing, 

(pemahaman), applying (penerapan), dan 

resoning. Kedua kemmapuan ini yaitu 

kemampuan literasi membaca dan numerasi., 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik agar kelak dapat berperan 

secara positif dan konstruktif di tengah 

masyarakat. 

AKM adalah penilaian kompetensi atau 

kemampuan mendasar yang dilakukan 

kepada peserta didik agar mampu 

mengembangkan dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. AKM tidak 

menggantikan peran UN dalam mengevaluasi 

prestasi atau hasil belajar peserta didik secara 

individual. Namun, AKM menggantkan peran 

UN sebagai sumber informasi untuk 

memetahkan dan mengevaluasi mutu 

pendidikan yang ada di suatu wilayah. AKM 

menyajikan masalah-masalah dengan 

beragam konteksyang diharapkan mampu 

diselesiakan oleh siswa menggunakan 

kompetensi literasi membaca dan numerik 

yang dimilikinya  

Kemampuan Literasi membaca 

menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) literasi memiliki tiga arti yaitu (1) 

kemampuan menulis dan membaca (2) 

pengetahuan atau keterampilan dalam bidang 

atau aktivitas tertentu dan (3) kemampuan 

engolah informasi dan pengetahuan untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi menurut Nasional Institut For 

Literacy adalah kemampua untuk membaca, 

menulis, berbicara, menghitung dan 

memecahkan masalah yang diperlukan dalam 

pekerjaan, keluarga dan masyarakat. 

Asesmen Nasional adalah program 

penilaian terhadap mutu setiap sekolah, 

madrasah, dan program kesetaraan pada 

jenjang dasar dan menengah. Mutu satuan 

pendidikan dinilai berdasarkan hasil belajar 

murid yang mendasar (literasi, numerasi, dan 

karakter) serta kualitas proses belajar-

mengajar dan iklim satuan pendidikan yang 

mendukung pembelajaran. Informasi-

informasi tersebut diperoleh dari tiga 

instrumen utama, yaitu Asesmen Kompetensi 

Minimum, Survei Karakter, dan Survei 

Lingkungan Belajar. Asesmen Nasional perlu 

dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Asesmen ini dirancang untuk 

menghasilkan informasi akurat untuk 

memperbaiki kualitas belajar-mengajar, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan hasil 

belajar murid. 

Asesmen Nasional menghasilkan 

informasi untuk memantau (a) perkembangan 

mutu dari waktu ke waktu, dan (b) 

kesenjangan antar bagian di dalam sistem 

pendidikan (misalnya di satuan pendidikan: 

antara kelompok sosial ekonomi, di satuan 

wilayah antara sekolah negeri dan swasta, 

antar daerah, ataupun antar kelompok 

berdasarkan atribut tertentu). Asesmen 

Nasional bertujuan untuk menunjukkan apa 

yang seha rusnya menjadi tujuan utama 

sekolah, yakni pengembangan kompetensi 

dan karakter murid. Asesmen Nasional juga 

memberi gambaran tentang karakteristik 

esensial sebuah sekolah yang efektif untuk 

mencapai tujuan utama tersebut. Hal ini 

diharapkan dapat mendorong sekolah dan 

Dinas Pendidikan untuk memfokuskan 

sumber daya pada perbaikan mutu 

pembelajaran. 

Berdasarkan data Kemendikbud, 

Asesmen Nasional akan diikuti oleh seluruh 

satuan pendidikan tingkat dasar dan 

menengah di Indonesia, termasuk satuan 

pendidikan kesetaraan. Pada tiap satuan 

pendidikan, asesmen akan dilakukan Di tiap 

satuan pendidikan, Asesmen Nasional akan 

diikuti oleh Sebagian peserta didik kelas V, 

VIII, dan XI yang dipilih secara acak oleh 

Pemerintah. Untuk pendidikan kesetaraan, 

peserta Asesmen Nasional adalah peserta 

didik yang pada akhir jenjang, yaitu kelas VI 

(program Paket A/Ula), kelas IX (Program 

Paket B/Wustha), kelas XII (program Paket C/ 

Ulya) yang telah memenuhi syarat.  
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Metode 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskrptif 

kualitatif. Menurut Satori (2011:23) 

mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 

dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor 

fenomena-fenomena yang tidak dapat 

dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif 

seperti proses pengertian tentang suatu 

konsep yang beragam, tata cara suatu budaya 

dan lain sebagainya. Sejalan dengan itu, 

menurut Sukmadinata (2011:73) penelitian 

deskriptif kualitatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 

alamiah maupun rekayasa manusia. Penelitian 

deskriptif tidak memberikan perlakuan, 

manipulasi atau perubahan pada variabel-

variabel yang diteliti, melainkan 

menggunakan suatu kondisi apa adanya. 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 23 Batara 

Kota Palopo. Penelitian dilakukan di SD 23 

Batara didasarkan atas informasi bahwa guru 

SD 23 Batara sudah pernah mengikuti 

pertemuan tentang pembahasan AKM di Kota 

Palopo. Responden dalam penelitian ini 

adalah Guru Kelas 5 SDN 23 Batara berjumlah 

2 orang. 

Peneliti melakukan wawancara dengan 

guru kelas V untuk mengetahu perssepsi 

dalam menghadapi AKM. Peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada responden 

mengenai kesiapan dalam menghadapi AKM. 

Observasi dilakukan dengan turun langsung 

kesekolah mengetaui persiapan guru dalam 

menghadapi AKM. Sedangkan dokumentasi 

dillakukan dengan mengumpulkan dokumen 

dan data-data yang diperlukan dalam 

permasalahn penelitian. 

 
Hasil dan Pembahasan 

A. Asesmen Kompetensi Minimum. 

AKM adalah penilaian mendasar yan 

diperlukan oleh semua murid untuk mampu 

mengembangkan kapasitas diri dan 

berpartisipasi positif pada masyarakat. Ada 

dua bentuk penilaian yang ditekankan pada 

penerapan AKM yaitu literasi membaca dan 

literasi matematika (Numerasi). Literasi 

membaca adalah kemampuan untuk 

memahami, menggunakan, mengevaluasi dan 

merefleksikan berbagao jenis teks tertulis 

untuk mengemangkan kapasitas individu 

untuk berkontribusi secara produktif kepada 

masyarakat. Penerapan AKM Pada jenjang 

pendidikan itu diberikan secara berbeda-beda 

karena didasarka pada level pembelajaran 

siswa.  

 

Gambar 1. Level penerapan AKM 
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Berdasarkan hasil penelitian di 

Sekolah dasar yaitu Sdn 23 Batara Kota 

Palopo didapatkan bahwa guru memberikan 

pengertian tentang asesmen kompetensi 

minimum sebagai pengganti Ujian Nasional. 

Perencanaan penerapan AKM di sekolah 

dasar sudah dipersiapan oleh beberapa 

sekolah unggulan di kota palopo. Hasil 

wawancara dengan guru di SDN 23 Batara 

didapatkan bahwa persiapan AKM di sekolah 

sudah di maksimalkan mengingat tahun 

ajaran baru sudah akan di terapkan. 

   
Gambar 2. Kegiatan Wawancara di Sekolah 

 

B. Kesiapan Guru menghadapi AKM 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru-guru di sekolah didapatkan bahwa 

guru dalam menghadapi AKM sudah 

diberikan workshop yang berhubungan 

dengan Asesment Kompetensi minimum. 

Setiap sekolah yang akan menerapakan AKM 

akan diwajibkan untuk mengikuti workshop. 

Selain workshop yang disediakan guru juga 

dibagikan link untuk panduan secara online. 

Hasil wawancara juga di dapatkan bahwa 

guru akan memberikan dan membagikan 

modul kepada siswa. 

Kesiapan penerapan Asesmen di 

sekolah dasar dapat dilihat dari perangkat 

pembelajaran yang disediakan oleh guru, 

soal-soal, bentuk penilaian HOTS dan modul 

untuk siswa. Berdasarkan hasil oservasi dan 

wawancara guru menyatakan 

pemahamannya, sumber informasi yang 

digunakan, proses perencanaan maupun 

pelaksanaannya, dan bentuk penilaian yang 

digunakan.

Tabel 1 Hasil observasi kesiapan guru dalam menghadapi AKM 

Kesiapan Tingkat kesiapan 

Perangkat Pembelajaran 80% 

Soal-soal HOTS 75% 

Pedoman Guru 90% 

  Modul Guru  60%  

 

Berdasaran diagram dapat dilihat 

bahwa kesiapan guru dalam meghadapi AKM 

sudah cukup. Tingkat kesiapan berdasarkan 

aspek kognitif paling tinggi yaitu pada 

perangat pembelajaran dinilai memudahkan 

guru dalam penyusunannya. Hal ini dapat 

dilihat bahwa perangkat pembelajaran 

berjumlah 28% dari yag lainnya. 

Berdasarkan tingkat kesiapan fisik, guru di 

SDN 23 Batara koa Palopo menyatakan siap 

dalam melaksanakan keempat pokok 

penerapan AKM. Sedangkan untuk tingkat 

kesiaapan psikologis, tingkat kesiapan 

psikologis paling tinggi yaitu pada erangkat 

pembelajaran yang dinilai mampu 

menumbuhkan minat dan motivasi guru 

dalam penyusunannya. 
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Simpulan 

Asesmen Nasional adalah program 

penilaian terhadap mutu setiap sekolah, 

madrasah, dan program kesetaraan pada 

jenjang dasar dan menengah. Mutu satuan 

pendidikan dinilai berdasarkan hasil belajar 

murid yang mendasar (literasi, numerasi, dan 

karakter) serta kualitas proses belajar-

mengajar dan iklim satuan pendidikan yang 

mendukung pembelajaran. Informasi-

informasi tersebut diperoleh dari tiga 

instrumen utama, yaitu Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei 

Lingkungan Belajar. Asesmen Nasional perlu 

dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Persepsi guru di SDN 23 Batara dalam 

menghadapi AKM yaitu sudah cukup baik dan 

kesiapan guru juga sudah baik dilihat dari 

kelengkapan perangkat guru pembelajaran, 

soal-soal hots, modul untuk dan modul untuk 

siswa. 
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